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PERBANDINGAN KADAR VITAMIN E PADA EKSTRAK BUAH
ALPUKAT, MANGGA DAN TOMAT

Indri Kusuma Dewi'", Titik Lestari?, Irzal Fandi Darmawan’®
! Jurusan Jamu Poltekkes Kemenkes Surakarta, indri.kusumadewi@gmail. com

ABSTRAK

Antioksidan terdiri atas antioksigen yang berasal dari dalam tubuh (endogen) dan dari luar tubuh (eksogen).
Sistem antioksidan endogen tidak cukup mampu mengatasi paparan radikal bebas yang berlebihan. Salah satu
sumber antioksidan dari luar tubuh vaitu vitamin L. Vitamin E banyak dijumpai pada buah alpukat, mangga
dan tomat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kadar vitamin E pada ekisrak perasan buah
alpukat, mangga, dan tomat dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Ekstrak buah diperoleh
dengan cara ckstraksi menggunakan metode perasan. Sampel vang dianalisis sebanvak § mg. Analisis
kandungan vitamin E dilakukan dengan melode spekirofotoment UV-Vis dengan menggunakan standar
okoferol dan chioroform sebagai larutan baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang gelombang
maksimun vitamin E yang diperoleh adalah 346 um dan persamaan hurva bakua v = 0,0208x + 0,00127¢
dengan ¥ = 0,97912. Kesimpulan dayi penelitian ini adalah kadar vitamin E pada ekstrak perasan buah

ulpukat sebesar 3.81%0, kadar vitamin £ pada eksorak perasan buah mangga sehesar 1.38% dan kadar vitamin
E pada ekstrak perasan buah tomat sehesar 4,40%.

Kata kunei: Kadar vitamin E, Ekstrak perasan buah, Spektrofotometri UV-Vig

ABSTRACT

Antioxidants consist of anrioxvgen rhai comes firom inside the body (endogenous) and from ouiside the body
(exogenous). Endogenous antioxidant systems are incapable wmugh 1o solve radiation of Jree radicals. One
source of antioxidants from outside the bodv is vitamin E. Vitamin E is often [ound in avocado, mango and
tomato. The purpose of this Study was 1o analvze the concentration of vicamin £ 01 fiuit juice eKisract avocado,
mango, and tomato using UV-Vis spectrophotometry. Fruil extracts was extraction using a juicer. Samples
were analvzed as many as 5 mg. The content of vitamin E with UV-Vis spectrophotometry using tocopherol
standard and chloroform as the solution. The results showed that vitamin E maximum wavelength was 346 nm
and the standard curve equation is y = 0,0908x + 0.001276 (1 = 0.97912). The conclusion from this study was
the concentration of vitamin E in avocado fruit juice extract is 3.81%, the concentration of vitamin E in the
extracts of mango juice by 1.38% and the concentration of vitamin E in tomato fruit juice extract amounted to
4.40%.

Keywords: Concentration of vitamin E, extract fruit juice, UV-Vis spectrophotometry

PENDAHULUAN

Dalam kechidupan sehari-hari, aktivitas manusia tidak luput dari paparan radikal bebas yang tidak
disadari. Radikal bebas adalah atom atau gugus yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan.
Radikal bebas juga di jumpai pada lingkungan, beberapa logam (contohnya besi dan tembaga), asap rokok,
obat, makanan dalam kemasan, bahan aditif, dan lain-lain (Arief, 2007). Schingga, untuk mengurangi akibat
dari paparan radikal bebas tersebut, diperlukan adanya zat antioksidan di dalam tubuh dalam jumlah yang
cukup. Substansi antioksidan berfungsi untuk menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan
elektron dari radikal bebas sehingga menghambat terjadinya reaksi berantai (Silalahi, 2010). Salah satu sumber
antioksidan dari luar yaitu vitamin E.

Prosiding Nasional APIKES-AKBID Citra Medika Surakarta 1
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Vitamin E atau a-tokoferol adalah senyawa kompleks yang terdapat di alam
tanaman terutama banyak terdapat dalam buah-buahan (Anggrahini, 2007). Vitami
antioksidan dengan memutuskan berbagai reaksi rantai radikal bebas (Triana, 2
dijumpai pada buah alpukat, mangga, pisang, dan tomat. Buah alpukat (Persea ameri
satu buah yang mengandung vitamin E sebesar 3 miligram dalam 50 gram sampel (
lain yang mengandung vitamin E adalah mangga (Mangifera indica L.). Vitamin E
buah ini sebanyak 0,90 mg per 100 gram sampel. Buah tomat (Solanum lycopersicun
vitamin E 0,38 mg dalam 100 gram sampel yang diteliti (Suzzane e/ a/.,2004 dalam Fel

Salah satu cara untuk mengetahui kandungan fitokimia dalam buah adalah den
kimia, yaitu kegiatan untuk mengetahui kandungan suatu zat aktif dalam sampel yang d
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis terfarik unfuk melakukan penelill‘
kandungan vitamin L yang terdapat dalam esktrak perasan buah alpukat, mang
menggunakan metode spektrofotometnn UV-Vis, |

TINJAUAN PUSTAKA
Pada proses metabolisme normal, tubuh memrodukai partikel keeil dengan tengg

pradikal bobae. Radikal behae adalah cekelompok bahan kimia baik berupa atom |
memiliki elektron tidak berpasangan pada lapisan luarnya, Merupakan juga suatu |
dengan reakar jangka pendek yang memiiliki satu atau 1ebin elekiron bebas. Antioksid
yang dapal menghambal spesies oksigen reakiif, spesies nitrogen, dan radikal bebas i
mencegah penyakit-penyakit degensratil seperti kanker, kardiovaskular, dan penuaa
merupakan cubetangt yang dipertukan wbuh untuk menetialisii radikal bebas dan ms
ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Ssnyaw
molekul yang dapat memberikan clektronnya kepada molekul radikal bebas tanpa
fungsinya dan dapat memutus reaksi berantai (Halliwell. er al., 2000 dalam Arsana, 201

Senyawa antioksidan alami pada umumnya berupa vitamin C, vitamin E, karot
dan polifenolik yang dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kuomai
asam organic polifungsional (Kumalaningsih, 2006 dalam Arsana, 2014). Beberapa
karboksilat seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam salisilat, dan asctil salisilat memi
yang cukup tinggi dan pada umumnya berperan dalam mereduksi radikal hidroksil
(Gromovaya ef al., 2002 dalam Arsana, 2014)

Vitamin E ditemukan pada tahun 1922, oleh Evans dan Bishop. dengan istili
Yunani. tocos berarti kelahiran anak dan phero berarti mengasuh). Vitamin E adalah
metil-tokol, jadi istilah tokoferol bukan sinonim dari vitamin E, namun pada praktek s
tersebut disinonimkan.Vitamin E tidak larut di dalam air tetapi larut dalam minyd
delapan bentuk vitamin E yaitu berupa tokoferol alfa, beta, gamma, dan delta serta
homolog (alfa, beta, gamma, dan delta). Sumber vitamin E di alam banyak dijump
matahari, minyak biji kapas, taoge, kacang-kacangan dan kentang manis (Kumalanings
2014).

Proses ekstraksi merupakan proses pemisahan zat secara kimiawi untuk mendy
senyawa yang diinginkan dari bahan mentah obat dengan menggunakan pelarut yai
diinginkan larut. Bahan mentah obat berasal dari tumbuh-tumbuhan atau hewan, tidak|
kecuali dikumpulkan dan dikeringkan. Hasil dari ekstraksi disebut ekstrak yang tidaks
unsur saja tetapi berbagai macam unsur, tergantung pada kandungan senyawa kin
digunakan dan kondisi dari ckstraksi (Voigt, 1995 dalam Tengo, 2013)

Prosiding Nasional APIKES-AKBID
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METODE

o Desain Penelitian

Desain penelitian ini yaitu penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui prosentase kadar vitamin
E yang terkandung pada ekstrak perasan buah dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan untuk membuat ekstrak perasan yaitu buah alpukat, mangga, dan tomat yang

masing-masing akan diambil ekstraknya sebanyak 5 mg. Bahan yang digunakan untuk menganalisis
vitamin E adalah 25 mg larutan standar vitamin E, 85 ml larutan chloroform, dan 3 ml larutan rween80.
Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan ckstrak perasan antara lain juicer, kettas sating,
timbangan analitik, corong, beaker glass 50 ml, dan pisau. Sedangkan alat-alat yang digunakan untuk
menganalisis vitamin E adalah pipet, labu takar 50 ml, tabung reaksi, vortex, gelas ukur 10 ml, kuvet, dan
spektrofotometri UV-Vis,

Tahapan Penelitian
1. Tahap pembuatan ekstrak buah
Huah alpukat dan mangga dikupae kulitnya, untuk buah tomat hanya dicu¢i sampai bersih, Masing-
masing daging buah ditimbang sebanyak 250 gram dan dipotong menjadi bagian yang lebih kecil,
tujuannya agar mudah hancur saat dihaluskan dalam Jufcer. Sclanjutnya sctelah dihaluskan, Talu
disaring dan diperas secara lembut menggunakan kertas saring untuk memisahkan ampas dengan
garinya, Setelah it garinya dimasukkan ke dalam labu takar dan ditimbang dengan timbangan analitik
sebanyak 5 mg,
Pembuatan larutan baku tokoferol 500 ppm
Tokoferol ditimbang 25 mg dan dilarutkan dalam ¢/iloroform hingga volume 50 ml menggunakan labu
takar.
3. Penentuan panjang gelombang rokoferol
1) Larutan baku rokoferol diambil 5 ml dengan menggunakan pipet, kemudian dimasukkan ke dalam
kuvet.
2)  Selanjutnya, scbagai blangko dimasukkan c¢iloroform sebanyak 5 ml ke dalam kuvet.
3)  Kemudian kedua kuvet dimasukkan ke dalam alat spektrofotometri UV-Vis dan dicari panjang
gelombang (A) tertingginya.
4. Pembuatan kurva baku tokoferol
1) Larutan baku tokoferol dibuat berbagai seri konsentrasi yaitu 100, 200, 300, 400, dan 500 ppm.
2)  Ke dalam 5 buah gelas ukur 10 ml dimasukkan masing-masing 0.5 ml; 1 ml; 1,5 ml; 2 ml; dan 2,5
ml larutan baku rokoferol.
3)  Kemudian masing-masing gelas ukur diencerkan dengan larutan chloroform sampai 5 ml,
4)  Secrapan dibaca pada A maksimal dan dibuat kurva hubungan antara konsentrasi vitamin E dan
serapan schingga diperoleh nilai absorbansi (y).
Penetapan kadar vitamin E
1) Ekstrak sampel ditimbang 2,5 mg dan dilarutkan dalam chloroform hingga volume 5 ml, kemudian
ditambahkan 1 ml larutan tween80.
2) Larutan tersebut dimasukkan ke dalam tabung reaksi untuk divortex.
3) Kemudian peneliti melakukan pengenceran 10x dengan mengambil 0,5 ml larutan tersebut ke
dalam gelas ukur dan menambahkan larutan chloroform sampai volume 5 ml.
4) Mengambil 5 ml larutan tersebut dan masukan dalam kuvet, kemudian dibaca absorbansi dan
kadar vitamin E dalam alat spektrofotometri UV-Vis.
5) Perlakuan yang sama dilakukan pada ekstrak sampel lainnya.
Analisis Hasil
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat yaitu menjelaskan atau mendiskripsikan
karakteristik variabel maupun sub variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012). Hasil penelitian tentang analisis
kandungan vitamin E pada ekstrak buah dengan metode spektrofotometri UV-Vis disajikan dalam bentuk
prosentase dan narasi.

o

wh

e —————————————————————————————————————————————————————————————
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HASIL

Pembuatan seri konsentrasi larutan baku tokoferol untuk menentukan kurva k
tokoferol. Selanjutnya dilakukan scanning pada rentang 340-360 nm. Hasil yang diperol
maksimum larutan baku fokoferol yaitu 346 nm.

Hasil penentuan kurva kalibrasi tokoferol diperoleh hubungan yang linier antara k
dengan korelasi (r) = 0,97912 dan persamaan kurva baku y = 0,0908x — 0,001276. Ber
dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara konsentrasi dan serapan
konsentrasi maka absorbansi juga akan meningkat. Persamaan kurva baku antan

absorbansi dapat dilihat dalam gambar 1.

cogil V © 0.0DOHS + DO0I2T6
097912

konsent trasi (ppM)

Gambar 1. Persamaan Kurva Baku Tekeferol

Analisis vitamin E dilakukan dengan cara membandingkan absorbansi elestral
absorbansi baku fokoferol 500 ppm. Hasil analisis kuantitatif absorbansi dapat dilihat p

Tabel 1 Hasil Absorbansi Ekstrak Perasan Buah.

- No Nama Buah Absorbansi (V)
| Alpukat 0.347
2 Mangga 0,127
3 Tomat 0,401

Absorbansi yang didapat dari masing-masing sampel buah kemudian dimasukk
kurva baku tokoferol (y = 0,0008x + 0,001276) untuk mendapatkan konsentrasi sampt|
Setelah itu, konsentrasi hasil spektrofotometri UV-Vis tadi dikonversi dari satuan ppn

‘"/U).
Tabel 2 Hasil Kadar Vitamin E pada Ekstrak Perasan Buil

No Nama Buah - Kadar Vitamin E (/
I Alpukat 3,81
2 Mangga 1,38
3 Tomat 4.40

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kadar vitamin E tertinggi terdapat buah t

kadar vitamin E terendah pada buah mangga yaitu 1,38 %

PEMBAHASAN

Pemilihan panjang gelombang maksimum harus dilakukan sebelum an

yang berbeda. Pada penelitian ini didapatkan panjang gelombang tertinggi pada 346
panjang gelombang ini adalah agar mendapat kepekaan yang maksimal sehingga
setiap satuan konsentrasi adalah yang paling besar dan resiko kesalahan lebih kecil]

ulang (Arikunto, 2010).

-+ Prosiding Nasional APIKES-AKBID
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HASIL

Pembuatan seri konsentrasi larutan baku tokoferol untuk menentukan kury
tokoferol. Selanjutnya dilakukan scanning pada rentang 340-360 nm. Hasil yang dip
maksimum larutan baku fokoferol yaitu 346 nm.

Hasil penentuan kurva kalibrasi rokoferol diperoleh hubungan yang linier ant
dengan korelasi (r) = 0,97912 dan persamaan kurva baku y = 0,0908x — 0,001276,
dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara konsentrasi dan ser
konsentrasi maka absorbansi juga akan meningkat. Persamaan kurva baku :
absorbansi dapat dilihat dalam gambar 1.

KORLORLE AL IBBM]

Gambar 1. Persamaan Kurva Baku Tokoferol

Analisis vitamin E dilakukan dengan cara membandingkan absorbansi ek
absorbansi baku rokoferol 500 ppm. Hasil analisis kuantitatif absorbansi dapat dilih

Tabel 1 Hasil Absorbansi Ekstrak Perasan Buah,

No Nama Buah Absorhansi (y)
1 Alpukat 0,347
2 Mangga 0.127
3 Tomat 0,401

Absorbansi yang didapat dari masing-masing sampel buah kemudian dimag
kurva baku rokoferol (y = 0,0908x + 0,001276) untuk mendapatkan konsentrasi s
Setelah itu, konsentrasi hasil spektrofotometri UV-Vis tadi dikonversi dari satuan
"/(’,)'

Tabel 2 Hasil Kadar Vitamin E pada Ekstrak Perasan

No Nama Buah Kadar Vitamin
| Alpukat 3,81
2 Mangga 1,38
w3 ~ Tomat 440

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kadar vitamin E tertinggi terdapat bua
kadar vitamin E terendah pada buah mangga yaitu 1,38 %

PEMBAHASAN

Pemilihan panjang gelombang maksimum harus dilakukan sebelum
gelombang tersebut sudah diketahui dalam literatur, yaitu pada rentang antara 3
Hal ini dikarenakan panjang gelombang di setiap senyawa dapat berbeda bila dif
yang berbeda. Pada penelitian ini didapatkan panjang gelombang tertinggi pada
panjang gelombang ini adalah agar mendapat kepekaan yang maksimal schingg
setiap satuan konsentrasi adalah yang paling besar dan resiko kesalahan lebih k
ulang (Arikunto, 2010).
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Hasil analisis vitamin E pada ekstrak perasan buah alpukat didapatkan 3,81 % dalam 5 mg sampel yang
diteliti. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Prasetyowati (2010), yang menyatakan bahwa
alpukat mengandung 0,15% vitamin E dalam 5 mg sampel yang diteliti. Hal ini dikarenakan dalam sampel
buah yang diteliti peneliti sebelumnya menggunakan metode ekstraksi maserasi yang berbeda dengan yang
dilakukan peneliti saat ini yaitu menggunakan ekstraksi perasan. Ekstraksi dengan maserasi menggunakan
pelarut berupa alkohol 95%. Pelarut ini kemungkinan besar masih tercampur dengan ekstrak pada saat
dianalisis dengan menggunakan metode sokhletasi sehingga mempengaruhi hasil dari analisis, sedangkan
metode perasan tidak menggunakan pelarut apapun pada saat mengekstrak sampel. Variabel lain yang
mempengaruhi hasil analisis dengan metode sokhletasi yaitu jumlah solvent, suhu solvent, jenis solvent,
ukuran partikel solid, dan waktu kontak (Guenther,1987 dalam Prasetyowati, 2010)

Analisis yang dilakukan pada ekstrak perasan buah mangga didapatkan vitamin E yang terkandung dalam
buah ini sebanyak 1,38 % dalam 5 mg sampel. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian scbelumnya yang
dilakukan oleh Pasaribu (2011) yang mendapatkan hasil kadar vitamin E dalam buah mangga schesar 0,04%
dalam 5 mg sampel ekstrak yang menggunakan metode spektroskopi infra merah sedangkan peneliti
menggunakan metode spekurofotometri UV=Vis. Perbedaan yang lain terlihat pada genyawa yang dianalisis
dalam penelitian sebelumnya lebih cenderung pada senyawa turunan flavonoid seperti isoflavon, favon,
flavonol dan flavanon, sehingga untuk senyawa vitamin E tidak diperhatikan bagaimana konsentrasi maupun
kadamya dalam buah mangga. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah buah yang dianaligia dalam
penelitian ini berjenia sama dengan yang dilakukan Pasaribu (2011), yaitu buah mangga dengan spesies
Mangifera indica.

Hasil analisis ckstrak perasan buah wmat mengandung kadar vitamin E sebanyak 4.40 % pada 5 mg
sampel yang diteliti. Penalitian yang dilakukan Tranggone ez al. (2007) dalam Chiistine (2014) menunjukkan
hasil yang berbeda. yaitu kandungan vitamin E pada ekstrak buah tomat adalah sebesar 1,52 % dalam 5§ mg
sampel yang ditehti dengan menggunakan metode pengambilan ckstrak dengan maserasi. Hal ini berbeda
dengan yang dilakukan pencliti yaitu dengan metode ckstraksi perasan. Perbedaan metode ekstraksi inilah
yang menycbabkan hasil dari penclitian scbelumnya yang juga menganalisis vitamin lain pada buah tomat
seperti vitamin C, vitamin A, dan likopen. memiliki kadar yang sangat signifikan dalam perbedaan jumlahnya,

Hasil penchtian menunjukkan bahwa kadar vitamin E tertinggi terdapat pada ekstrak perasan buah tomat
sebesar 4,40% dan terendah yaitu pada ckstrak perasan buah mangga dengan 1,38%. Hal ini berbeda dengan
penclitian scbelumnya yang dilakukan olch Prasetyowati (2010), Pasaribu (2010), dan Christine (2014).
Perbedaan hasil ini dipengaruhi oleh metode pengambilan ekstrak yang dilakukan peneliti yaitu dengan
menggunakan ckstrak perasan mumni, sehingga kadar vitamin E yang didapatkan lebih besar jumlahnya
daripada yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menggunakan metode sokhletasi dan maserasi
menggunakan alkohol 95% sebagai pelarut. Perbedaan lain yaitu terletak pada metode analisis yang
digunakan. Peneliti menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis dalam  analisis, sedangkan peneliti
sebelumnya menggunakan metode spektroskopi infra merah,

KESIMPULAN
Kadar vitamin E pada ekstrak perasan buah alpukat sebesar 3,81%, ekstrak perasan buah mangga sebesar
1,38% dan ckstrak perasan buah tomat scbesar 4,40%.

e e —
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